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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri dengan perilaku cyberbullying pada remaja. Hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya hubungan negatif yang signifikan antara kontrol diri dengan perilaku cyberbullying pada remaja. Subjek dalam penelitian ini adalah remaja. Subjek penelitian ini berjumlah 80 remaja. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah menggunakan metode kuantitatif dengan metode skala. Pengambilan data menggunakan skala perilaku cyberbullying dan skala kontrol diri. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi product moment dari karl pearson. Berdasarkan analisis data diperoleh koefisien korelasi R sebesar -0,761 dengan (p<0,05) hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan negatif antara kontrol diri dengan perilaku cyberbullying. Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,579 variabel kontrol diri menunjukkan kontribusi sebesar 57,9% sisanya 42,1 dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti regulasi emosi, pola asuh, kecerdasan emosional, tipe kepribadian.
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Abstract ( bold italic) 
This study aims to determine the relationship between self-control and cyberbullying behavior in adolescents. The hypothesis in this study is that there is a significant negative relationship between self-control and cyberbullying behavior in adolescents. The subjects in this study were adolescents. The subjects of this study amounted to 80 teenagers. The method used in this research is to use quantitative methods with scale methods. Data collection uses a cyberbullying behavior scale and a self-control scale. The data analysis technique used is the product moment correlation from Karl Pearson. Based on data analysis, the correlation coefficient R is -0.761 with (p < 0.05) these results indicate a negative relationship between self-control and cyberbullying behavior. The acceptance of the hypothesis in this study shows the coefficient of determination (R2) of 0.579, the self-control variable shows a contribution of 57.9%, the remaining 42.1 is influenced by other factors not examined in this study such as emotional regulation, parenting, emotional intelligence, personality type.
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PENDAHULUAN
Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak ke dewasa yang ditandai dengan adanya kemajuan perkembangan biologi, psikologi dan sosial emosional (Santrock, 2003). Secara biologis terlihat dari kemajuan dan bertumbuhnya seks yang mendasar, secara psikologi ditandai dengan perilaku, perasaan dan keinginan serta emosi yang mudah goyah atau tidak menentu pada masa peralihan dan secara sosial emosional mulai berpikir tentang lingkungan sekitar atau sekelilingnya serta mengekspresikan emosinya dengan sebaik-baiknya dalam hal tingkah laku. Remaja dalam masa ini perlu mendapatkan kepedulian lebih di setiap aktivitas manusia, kegiatan ini asal mulanya karena ada banyaknya kasus yang ada pada masa remaja (Arigati, 2010). 
Perilaku Cyberbullying merupakan suatu perlakuan kasar yang dilakukan oleh individu atau kelompok menggunakan alat teknologi elektronik yang dilakukan secara terus-menerus pada seseorang yang dianggap lemah dan tidak mampu membela dirinya. Cyberbullying adalah suatu kekerasan yang dilakukan secara tidak langsung, tetapi perilaku tersebut melukai seseorang secara tidak langsung dan dapat merusak psikis dan mental korban, sehingga korban merasa menjadi terpojokan saat menghadapi realita yang dihadapinya (Syafira, 2021). Patchin dan Hinduja (2012) menjelaskan bahwa cyberbullying merupakan tindakan yang dilakukan oleh pelaku secara sengaja bahkan bisa terjadi berulang kali menghina, mengejek atau melecehkan orang lain menggunakan media informasi atau perangkat elektronik. Semakin sering remaja terbuai dengan konten anti sosial dan perilaku yang berisiko seperti kekerasan maka berpengaruh juga terhadap peningkatan perilaku cyberbullying dalam diri individu (Hamer & Konijn, 2015).

Penelitian yang dilakukan oleh (Rumra & Rahayu, 2021) tentang perilaku cyberbullying remaja, bahwa dari hasi penelitian yang dilakukan di MTs Almahalli Brajan, Wonokromo, Bantul, Yogyakarta menunjukkan bahwa mayoritas siswa pernah melakukan perilaku cyberbullying dengan kategori tingkat rendahnya sebanyak 73%. Bentuk cyberbullying yang dilakukan antara lain flaming 60,5%, harassment 39,5%, cyberstalking 10,5%, denigration 7,9%, impersonation 18,4%, outing 5,3%, trickery 10,5%, dan exclusion 65,8%. Media sosial yang digunakan untuk melakukan perilaku cyberbullying antara lain instagram 21,1%, whatsapp sebanyak 94,7%, dan facebook sebanyak 21,1%. Untuk mengungkap data yang secara spesifik tentang pelaku cyberbullying memang masih sulit, karena peneliti, profesional, pemerintah masih fokus pada korban cyberbullying. Sehingga peneliti turun kelapangan untuk melengkapi data-data yang lebih mendalam terkait dengan perilaku cyberbullying dari sisi pelaku.

Hinduja dan Patchin (2010) menyatakan bahwa cyberbullying tidak hanya berdampak pada korban tetapi berdampak juga pada pelaku seperti pelepasan moral, kurangnya rasa empati, kesusahan mengikuti peraturan yang sudah ditetapkan, melakukan perilaku agresif, pengguna alkohol dan narkoba serta ketergantungan pada teknologi. Penelitian pada perilaku cyberbullying perlu dilaksanakan karena memiliki dampak psikologis dan emosional yang dapat berpotensi berat karena dengan mudah informasi dapat tersebar dengan sangat cepat melalui media sosial dan dapat dilihat oleh banyak orang pengguna media sosial (Syadza & Sugiasih, 2018). Penelitian yang pernah dilakukan oleh Desiana Risqi Hana dan Suwarti (2019) memperlihatkan bahwa remaja mempunyai dampak negatif dari perilaku cyberbullying yaitu kehilangan konsentrasi dalam belajar dan menurunnya prestasi belajar pada remaja. Perilaku cyberbullying yang dilakukan pelaku itu berdampak negatif,  peneliti mengharapkan hal ini tidak terjadi namun, ternyata masih terjadi. Adapun faktor yang mempengeruhi perilaku cyberbullying salah satunya yaitu kontrol diri.

Kontrol diri ialah salah satu faktor dari  beberapa faktor cyberbullying yang memiliki peranan yang sangat penting dalam diri remaja terutama dalam penggunaan teknologi informasi yang semakin maju dan berkembang ini, maka dari itu remaja perlu mempunyai kontrol diri yang baik untuk menyikapi kemajuan teknologi ini. Perilaku cyberbullying yang paling banyak dilakukan oleh kalangan remaja itu sulit untuk mengontrol perilaku apa yang akan lakukan dan ketika individu melakukan hal tersebut ia akan merasa tidak ada sesuatu yang terjadi dan merasa tidak bersalah akibat perilaku yang dilakukan kepada korban cyberbullying. Seorang individu yang memiliki kontrol diri yang tinggi ia akan memiliki peluang yang cukup besar untuk  tidak melakukan perilaku cyberbullying ( Malihah & Alfiasari, 2018). 


Kontrol diri mempunyai peranan yang sangat penting dalam diri individu. Apabila individu memiliki kontrol diri yang baik maka mempunyai peluang yang lebih besar untuk menghindar dari perilaku menyimpang seperti perilaku cyberbullying (Malihah & Alfisari, 2018). Cyberbullying ialah perilaku yang bertentangan dengan standar moral yang berkaitan dengan kontrol diri yang buruk. Lemahnya pengontrolan diri terhadap perilaku cyberbullying semakin terwujud dalam minimnya tingkat komunikasi di media sosial, di mana tidak adanya aturan sosial dan akses yang mudah ke internet ( Muarifah, situmorang, & Saktiar, 2020). Maka dari itu individu perlu melakukan pengontrolan diri dengan baik, jika kontrol diri yang ada pada diri individu rendah dapat membuat individu tersebut melakukan perilaku cyberbullying dan apabila individu memiliki kontrol diri yang baik maka individu tersebut memiliki peluang agar dapat terhindar dari perilaku cyberbullying.


Berdasarkan dinamika uraian diatas maka peneliti merumuskan masalah yaitu apakah ada hubungan antara kontrol diri dengan perilaku cyberbullying pada remaja?
METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 80 subjek. Karakteristik subjek dalam penelitian ini yaitu remaja, dengan rentang usia 13-18 tahun.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala. Dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Skala likert terbagi menjadi dua maca aitem yaitu aitem favourable dan aitem unfavourable yang harus dijawab oleh responden. Aitem favourable merupakan pernyataan yang mendukung objek sikap, sedangkan aitem unfavourable merupakan aitem yang tidak mendukung pada objek sikap (Azwar, 2015).

Alternatif jawaban dari kedua alat ukur yang menggunakan skala Likert terdiri dari 4 opsi, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Aitem favourable memiliki skor yang dimulai dari SS = 4, S = 3, TS = 2, dan STS = 1. Sementara aitem unfavourable skornya dimulai dari  STS = 4, TS = 3, S = 2, SS = 1. Dalam penelitian ini menggunakan skala adopsi baik variabel bebas (Kontrol diri) maupun variabel terikat (perilaku cyberbullying). 


Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala cyberbullying yang disusun oleh (Simatupang,2021). Skala ini terdiri dari 37 aiitem favourable.  Skala ini disusun berdasarkan bentuk-bentuk cyberbullying oleh Willard (2007), diantaranya flaming, harrasment, denigration, impersonation, outing, trickery, exclusion, cyberstalking. Nilai Cronbach alpha (a) pada hasil reliabilitasnya mencapai angka 0.976 sampai 0.979 dengan  dan tidak ada aitem yang gugur. Nilai skor yang menunjukkan angka ≥0.70 memiliki indikasi bahwa alat ukur yang digunakan memiliki tingkat reliabilitas yang baik dan dapat digunakan sebagai salah satu instrumen dalam penelitian (Sugiyono, 2018). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skala perilaku cyberbullying  merupakan alat ukur yang reliabel.

Untuk variabel kontrol diri peneliti menggunakan skala kontrol diri yang disusun oleh (Irawan,2021), skala terdiri dari 27 aitem dengan 12 aitem favourable dan 15 aitem unfavourable. Skala ini disusun berdasarkan aspek-aspek menurut Averill (dalam Ghufron & Risnawati,2010), yang terdiri dari: kontrol perilaku, kontrol kognisi, dan kontrol keputusan. Nilai Cronbach alpha (a) pada hasil reliabilitasnya mencapai angka 0.921 sampai dengan 0.927 dan tidak ada aitem yang gugur. Nilai skor yang menunjukkan angka ≥0.70 memiliki indikasi bahwa alat ukur yang digunakan memiliki tingkat reliabilitas yang baik dan dapat digunakan sebagai salah satu instrumen dalam penelitian (Sugiyono, 2018). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skala perilaku cyberbullying  merupakan alat ukur yang reliabel.

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini ialah menggunakan analisis korelasi product moment untuk menguji hipotesis yang dikembangkan oleh pearson untuk menguji hubungan antara kontrol diri dengan perilaku cyberbullying pada remaja. Peneliti menggunakan analisis ini karena untuk menguji huungan antara 2 variabel. Analisis data ini dilakukan dengan bantuan media elektronik yaitu komputer atau laptop menggunakan program Jamovi 2.3.26.0 for Windows. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data penelitian yang didapat dari skala Perilaku Cyberbullying dan skala Kontrol Diri yang menjadi dasar pengujian hipotesis dengan perhitungan skor hipotetk dan empirik. Dari hasil analisis skala perilaku cyberbullying Skor minimal hipotetiknya adalah (1x N aitem) 1 x 37 = 37 dan skor maksimal hipotetiknya adalah (4 x N aitem) 4 X 37 = 148. Rerata (Mean) hipotetiknya sebesar (148 + 37) : 2 = 92.5 dengan standar deviasi adalah (148 – 37) : 6 = 18.5. 

Dari hasil analisis skala kontrol diri dengan jumlah aitem pada skala kontrol diri sebanyak 27 aitem. Skor terendah adalah 1 dan skor tertinggi adalah 4. Skor minimal hipotetiknya adalah (1 x N aitem) 1 x 27 = 27. Dan skor maksimal hipotetiknya adalah (4 x N aitem) 4 x 27 = 108. Rerata (mean) hipotetiknya skala kontrol diri adalah (108 + 27 ) : 2 = 67.5 dengan standar deviasi adalah (108 – 27 ) : 6 = 13.5.


Berdasarkan kategorisasi skala perilaku cyberbullying yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat 3,75% (3 responden) berada dalam kategori tinggi, 11,25 (9 responden) berada dalam kategori sedang dan sebanyak 85% (68 responden) berada dalam kategori rendah. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat perilaku cyberbullying yang rendah. 

Berdasarkan hasil kategorisasi skala kontrol diri menunjukkan bahwa terdapat 71.25 % (57 responden) berada dalam kategori tinggi, 28.75 % (23 responden) berada dalam kategori sedang, dan 0 % (0 responden) berada dalam kategori rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat kontrol diri dalam kategori tinggi. 

Dalam penelitian ini uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan teknik  analisis Shapiro- Wilk (S-W) penggunaan pedoman dalam proses pengujian adalah apabila nilai signifikan p > 0,050 maka data terdistribusi normal dan  p < 0,050 maka data terdistribusi maka data tidak terdistribusi normal.
 Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh S-W= 0,961 dengan p = 0,015 artinya sebaran data yang diperoleh dari variabel perilaku cyberbullying dan kontrol diri terdistribusi secara tidak normal.
Berdasarkan hasil uji linearitas yang dilakukan terhadap kedua variabel diperoleh dari hasil F = 107 ( p < 0,050). Dari hasil uji linearitas maka menunjukkan bahwa hubungan antara kontrol diri dengan perilaku cyberbullying merupakan hubungan linear.

Setelah asumsi terpenuhi, peneliti menguji hipotesis menggunakan pearson correlation untuk mengetahui korelasi antara dua variabel, yaitu variabel perilaku cyberbullying dengan kontrol diri. Pedoman yang digunakan untuk uji korelasi yaitu apabila p < 0,050 berarti adanya korelasi antara variabel bebas dan variabel terikat, namun apabila nilai p ≥ 0,050 maka artinya tidak ada korelasi antara variabel bebas dan variabel terikat. 
Berdasarkan hasil analisis korelasi product momen (pearson correlation) dari data penelitian diperoleh hasil koefisien korelasi (rxy)= -0,761 ( p < 0,01) berarti terdapat hubungan negatif antara kontrol diri dan perilaku cyberbullying, sehingga remaja yang melakukan perilaku cyberbullying cendarung memiliki kontrol diri yang rendah dan sebaliknya remaja yang tidak melakukan perilaku cyberbullying cenderung memiliki kontrol diri yang tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian terkait perilaku cyberbullying dan kontrol diri dapat diterima.

Selain itu hasil analisis data juga menunjukkan R= 0,761 dengan koefisien determinasi atau (R2) sebesar 0,579 yang menunjukkan bahwa sumbangan variabel kontrol diri terhadap perilaku cyberbullying hanya sebesar 57,9%. 

Tabel 1 Data Deskripsi Penelitian

	Variabel
	N


	Hipotetik
	Empirik

	
	
	
	Skor
	
	
	Skor
	

	
	
	Mean
	Min
	Max
	SD
	Mean
	Min
	Max
	SD

	Perilaku Cyberbullying
	80
	92.5
	37
	148
	18.5
	53.7
	37
	124
	19.7

	Kontrol Diri
	80
	67.5
	27
	108
	13.5
	86.5
	54
	108
	12.5


Tabel 2 Kategorisasi Skala Perilaku Cyberbullying
	Kategori
	Rumus
	Skor
	N
	Persentase

	Tinggi 
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)
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 111
	3
	3.75 %

	Sedang
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111
	9
	11.25 %

	Rendah
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	68
	85 %

	
	
	Total
	80
	100 %


Keterangan :


Tabel 3  Kategorisasi Skala Kontrol Diri

	Kategori
	Rumus
	Skor
	N
	Persentase

	Tinggi 
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)
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 81
	57
	71.25%

	Sedang
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	23
	28.75 %

	Rendah
	[image: image16.png]X<u-1lo




	[image: image17.png]X <54




	0
	0 %

	
	
	Total
	80
	100 %


Tabel 4. Uji Normalitas
	Normality Test (Shapiro-Wilk)
	

	Statistic
	P
	

	0.961
	
	0.015
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Tabel 5. Uji Hipotesis
	Correlation Matrix

	 
	 
	PC
	KD

	PC
	
	Pearson's r
	
	—
	
	 
	

	 
	
	df
	
	—
	
	 
	

	 
	
	p-value
	
	—
	
	 
	

	 
	
	N
	
	—
	
	 
	

	KD
	
	Pearson's r
	
	-0.761
	
	—
	

	 
	
	df
	
	78
	
	—
	

	 
	
	p-value
	
	< .001
	
	—
	

	 
	
	N
	
	80
	
	—
	

	


Note. Hₐ is negative correlation

Note. * p < .05, * p < .01, ** p < .001, one-tailed

KESIMPULAN 


Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa hasil analisis product moment menunjukkan koefisien korelasi (rxy) sebesar -0,761 dengan p = 0.050. hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara kontrol diri dengan perilaku cyberbullying di media sosial pada remaja. Artinya semakin tinggi kontrol diri pada individu maka semakin rendah pula perilaku cyberbullying, sebaliknya semakin rendah kontrol diri pada individu maka semakin tinggi perilaku cyberbullying pada remaja. Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar remaja memiliki kontrol diri yang tinggi dan perilaku cyberbullying yang rendah. Hipotesis pada penelitian ini dapat diterima, sehingga kontrol diri merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku cyberbullying.
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